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PENDAHULUAN

=L atar Belakang Masalah

Perusahaan yang sudah mendaftarkan sahamnya pada Bursa Efek Indonesia
(BEI), dan juga telah menjual sahamnya kepada publik wajib untuk menerbitkan
laporan keuangannya. Laporan keuangan disajikan oleh pihak manajemen sebagai
alat dalam mempertanggungjawabkan aktivitasnya. Manajemen
mempertanggungjawabkan aktivitasnya kepada para pemegang saham dan pihak
lain yang berkaitan dengan perusahaan seperti calon investor dan kreditur. Pihak-
pihak tersebut memiliki tujuan untuk memperoleh informasi yang handal
mengenai dana yang diinvestasikan dan informasi lainnya yang menjadi dasar
pengambilan keputusan.

Adanya kesenjangan informasi antara pihak agen dan principal sehingga
dihadirkan pihak ketiga yaitu KAP sebagai auditor eksternal. Peran auditor
independen adalah sebagai penengah kedua belah pihak yaitu manajemen dan
pemilik yang berbeda kepentingan. Auditor independen memiliki tugas untuk
memberikan opininya tentang kewajaran atas penyajian laporan keuangan
berdasarkan prinsip akuntansi. Auditor eksternal dalam aturannya diganti secara
berkala setiap 5 tahun sekali tetapi ada juga perusahaan yang dengan sukarela

melakukan auditor switching lebih cepat dari aturan yang ditetapkan oleh

pemerintah.

Auditor switching merupakan terjadinya pergantian auditor dan juga Kantor

Akuntan Publik (KAP). Auditor switching dilakukan berdasarkan keputusan
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perusahaan. Pergantian auditor dilakukan sebagai solusi dalam mengatasi
kemungkinan terjadinya penurunan dari kualitas audit akibat masa perikatan
auditor yang panjang. Penurunan kualitas audit tersebut dikarenakan hubungan
yang terjalin lama antara auditor dengan perusahaan klien sehingga independensi

auditor dan juga KAP menurun (Agung, Intan, Sari, Bagus, & Astika, 2018).

Beberapa kasus dibawah ini berkaitan dengan terjadinya pergantian auditor.
Kasus yang pertama terjadi pada tahun 2017 perusahaan besar multinasional
British Telecom. Perusahaan British Telecom mengalami fraud akuntansi pada
satu kelompok usaha perusahaan tersebut di negara Italia. Perusahaan ini merasa
kecewa atas kegagalan yang telah dilakukan oleh Price Waterhouse Coopers
(PwC), dimana fraud tersebut tidak dapat ditemukan oleh PwC yang telah
menjalin relasi selama 33 tahun dengan British Telecom. Hal ini membuat British
Telecom mengganti Price Waterhouse Coopers (PWC) dengan KAP lain yaitu

KPMG yang merupakan big four juga. (https://www.wartaekonomi.co.id)

Hal lain juga terjadi di PT Inovisi Infracom Tbk (INVS) , perusahaan tersebut
diberikan sanksi oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). PT Inovisi Infracom Tbk
diberikan sanksi akibat melakukan kesalahan pada laporan kinerja keuangan

perusahaan di kuartal 111-2014. Sanksi yang diberikan kepada PT Inovisi Infracom

. Tbk (INVS) adalah perdagangan saham PT Inovisi Infracom dihentikan sementara.

Perusahaan melakukan pergantian KAP yang baru untuk mengaudit laporan
keuangan perusahaan pada tahun buku 2014. Perusahaan Inovisi memilih Kreston
International (untuk melakukan audit laporan keuangannya. Sebelumnya PT
inovisi memakai KAP Jamaludin, Ardi, Sukimto, dan rekan pada audit laporan

keuangan 2013. Alasan terjadinya pergantian KAP adalah supaya perusahaan
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dapat meingkatkan kualitas informasi laporan keuangannya.

(https://finance.detik.com)

Menurut Astuti & Ramantha (2014), independensi auditor merupakan kunci
utama dalam profesi audit, yang pekerjaannya adalah menilai kewajaran atas suatu
laporan keuangan perusahaan. Dalam mengatasi masalah tentang independensi
auditor, pemerintah menetapkan peraturan tentang rotasi auditor. Penetapan
peraturan oleh pemerintah tersebut ditetapkan untuk menghindari relasi yang
panjang antara auditor dengan perusahaan klien. Relasi yang panjang dapat
memungkinkan terjadinya penurunan kualitas audit.

Peraturan pemerintah mengenai audit tenure merupakan Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 423/KMK.06/2002, kemudian terjadi pembaharuan pada
peraturan tersebut menjadi Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 359/KMK.06/2003 pasal 2 tentang “Jasa Akuntan Publik”. Setelah itu
pemerintah kembali memperbaharui peraturan tersebut menjadi Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 mengenai “Jasa
Akuntan Publik” pada pasal 3 yang mengatur tentang pemberian jasa audit umum
atas laporan keuangan atas sebuah entitas yang dilakukan KAP paling lama 6 tahun
berurut-urut, dan oleh seorang akuntan publik paling lama 3 tahun berurut-urut.

Peraturan terbaru yang dikeluarkan oleh pemerintah yang mengatur
mengenai pergantian auditor yaitu, Peraturan Pemerintan No 20 Tahun 2015
tentang praktik akuntan publik berlaku mulai 6 April 2015. Aturan baru tersebut
dalam PP No0.20/2015 pasal 11 ayat (1) menyatakan jika perusahaan
mempergunakan KAP tidak perlu dilakukan pergantian KAP, namun perusahaan
wajib melakukan pergantian auditor dengan masa perikatan paling lama 5 tahun

berturut-turut. Akuntan publik dapat melakukan perikatan kembali dengan
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perusahaan jika Akuntan publik tidak melakukan proses audit pada laporan
keuangan perusahaan selama 2 tahun buku berturut-turut

Peraturan pemerintah tersebut ditetapkan untuk meningkatkan keandalan
laporan keuangan dan kepercayaan pihak luar terhadap suatu perusahaan.
Sehingga perusahaan diwajibkan untuk mengganti auditornya secara mandatory.
Selain itu perusahaan juga bisa mengganti auditornya secara voluntary. Pergantian
auditor secara voluntary dapat disebabkan karena berbagai faktor, seperti opini
audit, pergantian manajemen, financial distress, dan audit delay.

Opini audit merupakan suatu pendapat oleh auditor mengenai kewajaran

suatu laporan keuangan perusahaan yang telah diperiksa oleh auditor. Para

pemakai laporan keuangan menjadikan opini audit sebagai sumber informasi
dalam pertimbangannya. Pihak manajemen mengharapkan agar auditor
memberikan opini unqualified dalam laporan keuangannya. Apabila auditor tidak
mendapatkan opini yang sesuai dengan keinginan, maka pihak manajemen
cenderung memberhentikan auditornya (Pawitri & Yadnyana, 2015). Menurut
Wayan & Putra (2014), Salim & Rahayu (2014) dan Faradila & Yahya (2016)
opini audit berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Akan tetapi

terdapat perbedaan hasil penelitian yang dimiliki oleh Pawitri & Yadnyana (2015)

* dan Pratini & Astika (2013) yang menunjukkan bahwa opini audit tidak

berpengaruh pada auditor switching.

Pergantian manajemen merupakan terjadinya pergantian direksi perusahaan
yang disebabkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) maupun
pengunduran diri sendiri dari direksi (Saputra, 2017). Pergantian manajemen
dilakukan oleh pihak perusahaan yang menginginkan agar manajemen yang baru

dapat mendukung keinginan shareholder. Pergantian manajemen dapat
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memberikan pengaruh terhadap perubahan kebijakan yang terjadi termasuk
bidang keuangan, akuntansi, maupun dalam memilih kantor akuntan publik.
Pergantian manajemen dapat diikuti dengan adanya pergantian KAP karena
adanya tuntutan bagi KAP untuk mengikuti kehendak manajemen, seperti
kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh manajemen (Salim & Rahayu, 2014).
Menurut Sa’adah & Kartika (2018), Saputra (2017) dan Udayani & Badera (2017)
pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching, berbeda
dengan Luthfiyati (2016) yang menyatakan bahwa pergantian manajemen
berpengaruh negatif terhadap auditor switching. Menurut Pawitri & Yadnyana
(2015) pergantian manajemen berpengaruh signifikan terhadap auditor switching,
sedangkan menurut Sari, Deviyanti, & Kusumawardani (2018) pergantian

manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching.

Financial distress merupakan suatu kondisi yang dialami oleh perusahaan
ketika perusahaan tidak dapat membayar hutang atau kewajiban finansialnya
sehingga perusahaan tersebut akan terancam bangkrut. Ketika hal itu terjadi
perusahaan akan mengambil suatu kebijakan dalam memilih kantor akuntan
publik. Dalam keadaan financial distress biasanya mendorong perusahaan untuk
melakukan pergantian KAP (Salim & Rahayu, 2014). Ketika perusahaan
mengalami financial distress biasanya perusahaan tersebut lebih akan melakukan
auditor switching daripada perusahaan yang tidak mengalami financial distress
(Schwartz & Soo, 1995). Perusahaan yang sedang mengalami financial distress
cenderung mencari auditor dengan independensi yang tinggi dengan tujuan
memperoleh peningkatan dalam hal kepercayaan dari para pemegang saham dan
juga kreditur (Sa’adah & Kartika, 2018). Menurut Astuti & Ramantha (2014),

Wayan & Putra (2014), Faradila & Yahya (2016) dan Sugiarti & Pramono (2016)
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financial distress tidak berpengaruh pada auditor switching, sedangkan Sabeni &
Dwiyanti (2014) dan Kusuma & Farida (2019) menyatakan hasil yang berbeda
yaitu financial distress berpengaruh signifikan pada auditor switching. Hasil ini
didukung juga oleh Pratini & Astika (2013) yang menyatakan bahwa financial

distress berpengaruh positif dan signifikan pada auditor switching.

Audit delay merupakan sebuah rentang waktu yang terjadi untuk
menyelesaikan pengauditan laporan keuangan suatu perusahaan (Pawitri &
Yadnyana, 2015) . Audit delay disebabkan oleh kerumitan proses audit yag
dilakukan oleh auditor. Audit delay dapat mempengaruhi ketepatwaktuan
perusahaan dalam mempublikasi laporan keuangan. Perusahaan mementingkan
ketepatwaktuan dalam mempubilkasikan laporan keuangannya, karena dengan ini
publik dapat menilai Kinerja perusahaan apakah dalam kondisi yang baik atau
buruk. Keterlambatan dalam mempublikasi laporan keuangan akan membuat
publik mencurigai bahwa perusahaan tersebut sedang mengalami masalah yang
akan berpengaruh pada keputusan stakeholder dan harga saham perusahaan. Maka
dari itu perusahaan berharap agar keterlambatan dalam mempublikasi laporan
keuangan yang disebabkan oleh audit delay yang panjang tidak terjadi lagi di
tahun berikutnya (Robbitasari & Wiratmaja, 2013). Menurut Luthfi & Sari (2019)
dan (Rohmah, Astuti, & Harimurti, 2018) audit delay tidak berpengaruh terhadap
auditor switching. Sedangkan menurut Pawitri & Yadnyana (2015) dan
(Robbitasari & Wiratmaja, 2013) audit delay berpengaruh signifikan terhadap

auditor switching.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi terjadinya auditor switching adalah
pertumbuhan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan merupakan ukuran

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya, baik kualitas
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industrinyaa maupun kualitas ekonomi secara keseluruhan (Priyatna & Pramono,
2015). Pertumbuhan perusahaan juga mempengaruhi terjadinya pergantian
auditor. Perusahaan yang semakin bertumbuh cenderung akan melakukan auditor
switching hal tersebut terjadi karena perusahaan memerlukan kualitas auditor
yang yang lebih baik. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan yang cepat
tentunya akan diikuti dengan perubahan manajemen, dan karena hal tersebut,
perusahaan harus mengimbangi dengan auditor yang memiliki kualitas lebih baik
dan memiliki kemampuan sesuai dengan pertumbuhan perusahaan. Perusahaan
menganggap bahwa auditor switching merupakan sebuah keharusan untuk
meningkatkan nilai perusahaan dan para pemegang saham, dan juga perusahaan
memiliki tujuan agar pihak luar perusahaan tertarik untuk berinvestasi pada
perusahaan (Faradila & Yahya, 2016). Menurut Prastiwi & Wilsya (2009) dan
Deva & Putra (2014) pertumbuhan perusahaan tidak memberikan pengaruh
terhadap auditor switching sedangkan menurut (Faradila & Yahya, 2016)

pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching.

B. ldentifikasi MasalaH

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan tentang Auditor

Switching, peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :

. 1. Apakah Opini Audit berpengaruh terhadap Auditor Switching?

a 2. Apakah Pergantian Manajemen berpengaruh terhadap Auditor Switching?

3. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Auditor Switching?
4. Apakah Audit Delay berpengaruh terhadap Auditor Switching?

5. Apakah Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh terhadap Auditor Switching?
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C. Batasan Masalah

Peneliti membatasi penelitian hanya pada permasalahan sebagai berikut :

. Apakah Opini Audit berpengaruh terhadap Auditor Switching?

. Apakah Pergantian Manajemen berpengaruh terhadap Auditor Switching?
. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Auditor Switching?

. Apakah Audit Delay berpengaruh terhadap Auditor Switching?

D.- Batasan Penelitian

g INJI}SL

1. Dari segi faktor-faktor yang diteliti

Penelitian ini mengambil beberapa faktor-faktor yang diteliti antara lain adalah
Opini Audit, Pergantian Manajemen, Financial Distress dan Audit Delay.
Dari segi obyek penelitian

Penelitian ini mengambil sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. Yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang melakukan
auditor switching secara voluntary sebanyak 33 perusahaan.

Dari segi dimensi waktu

Data penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan. Periode penelitian dilakukan dari tahun 2016 sampai

dengan 2018.

E® Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah dan
batasan penelitian yang ditetapkan peneliti, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah Opini Audit, Pergantian Manajemen, Financial

Distress dan Audit Delay berpengaruh terhadap Auditor Switching pada

= perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018?”
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uan Penelitian
ujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh Opini Audit terhadap Auditor switching

Untuk mengetahui pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Auditor
Switching
Untuk mengetahui pengaruh Financial Distress terhadap Auditor switching

Untuk mengetahui pengaruh Audit Delay terhadap Auditor switching

nfaat Penelitian
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi dan menambah
pengetahuan bagi peneliti selanjutnya mengenai pengaruh opini audit,
pergantian manajemen, financial distress dan audit delay terhadap auditor
switching.

Bagi pihak auditor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi
praktik untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
auditor switching

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada perusahaan
dan bukti pendukung atas pergantian auditor. Sehingga perusahaan dapat

membuat keputusan yang tepat dalam menggunakan jasa auditor.
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